
SUKOHARJO (KR) - Pemkab Sukoharjo

mempercepat penyaluran bantuan sosial (bansos)

sesuai kebijakan pemerintah pusat diperkirakan

selesai hingga akhir Juli. Bentuk bantuan berupa

paket sembako diberikan kepada sejumlah sasaran

sesuai hasil pendataan. Para penerima berasal dari

pedagang kaki lima (PKL), Keluarga Penerima

Manfaat (KPM) dan masyarakat terdampak pan-

demi virus Corona. Bantuan lain berupa uang tu-

nai juga disalurkan pemerintah pusat.

Sekretaris Daerah (Sekda) Sukoharjo Widodo,

Minggu (25/7) mengatakan, Pemkab Sukoharjo

mengambil kebijakan mempercepat penyaluran

bansos setelah melihat kondisi dan perkembang-

an masyarakat di tengah pandemi Covid-19.

Terlebih lagi sebelumnya diterapkan Pember-

lakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PP-

KM) Darurat. Dampaknya ekonomi menjadi me-

lemah dan banyak yang membutuhkan bantuan.

”Pemkab Sukoharjo mempercepat penyaluran

bansos. Pemerintah pusat sendiri sudah menge-

luarkan kebijakan tersebut dan di daerah meng-

ikuti. Masyarakat sangat membutuhkan bantuan

di tengah pandemi Covid-19,” ujarnya. Banyaknya

bantuan yang akan disalurkan diharapkan bisa

memenuhi kebutuhan masyarakat terdampak

pandemi Covid-19. Teknis penyaluran bantuan di-

lakukan dengan menerapkan protokol kesehatan

secara ketat. Hal itu demi mencegah dan meng-

hindari terjadinya penyebaran virus korona.

Widodo menjelaskan, teknis penyaluran bantu-

an akan dilakukan dengan cara mengantar lang-

sung ke penerima sasaran. Selain itu juga dili-

batkan petugas terkait untuk membantu peng-

aturan sesuai protokol kesehatan apabila

penyaluran bantuan dilakukan disatu tempat ter-

tentu yang telah ditentukan. ”Sudah ada petugas

membantu melakukan penyaluran bantuan lang-

sung ke penerima sasaran bansos. Jadi tidak

menimbulkan kerumunan. Pengaturan sesuai

protokol kesehatan secara ketat wajib diuta-

makan,” lanjutnya.

Bupati Sukoharjo Etik Suryani mengatakan,

telah disiapkan sebanyak 5.010 paket sembako

bersumber dari bantuan Baznas Sukoharjo diteri-

ma Pemkab Sukoharjo untuk disalurkan ke PKL di

Kabupaten Sukoharjo. Paket sembako tersebut

disiapkan sebagai bentuk kepedulian dan perha-

tian pada PKL ditengah pandemi Covid-19. Bantu-

an diwujudkan dalam bentuk paket sembako.

Bantuan paket sembako secara teknis sudah dise-

rahkan oleh Pemkab Sukoharjo kepada masing-ma-

sing camat. Penyaluran nanti akan dilakukan de-

ngan melibatkan pemerintah kecamatan. Hal itu di-

lakukan karena pihak kecamatan mengetahui data

dan kondisi PKL yang akan menerima bantuan

paket sembako. Penyaluran bantuan paket sembako

nantinya juga akan memakai dasar data PKL milik

Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil Me-

nengah Sukoharjo. Data sangat penting dipakai se-

bagai acuan agar bantuan paket sembako tepat sa-

saran pada penerima. ”Total ada 5.010 paket sem-

bako dari Baznas untuk PKLbantuan ditengah pan-

demi virus korona,” ujarnya. (Mam)-f
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TUBUH Argajaya telah menjadi gemetar

menahan kemarahan yang menyesak

dadanya, sehingga jawabnya kasar, ÓBunuh

aku, baru aku akan menyerah.Ó

ÓBukan begitu,Ósahut Gupita. ÓMaksud kami,

apakah kau tidak mempertimbangkan kemung-

kinan lain daripada menghancurkan Tanah

Perdikan ini. Kalau peperangan ini berlangsung

terus, maka korban akan menjadi semakin

banyak. Hal itu tidak akan menguntungkan ke-

dua belah pihak. Sedang kedua belah pihak

yang kini berhadapan adalah dari pecahan

keluarga sendiri selain Ki Tambak Wedi. Dan Ki

Tambak Wedi yang menurut dugaanku telah

menyalakan api peperangan ini, sekarang telah

terbunuh.Ó

ÓTidak. Aku bukan kepompong yang paling

bodoh,ÓArgajaya berteriak. ÓApakah kau sang-

ka bahwa aku tidak mempunyai otak untuk ber-

pikir dan bersikap, sehingga kau menganggap

aku sekedar sebagai peraga yang digerakkan

oleh Ki Tambak Wedi? Tidak. Aku mempunyai

kepentingan dengan peperangan ini. Aku mem-

punyai suatu cita-cita. Tanah ini tidak boleh

menjadi Tanah yang banci, yang tidak mempu-

nyai jangka sama sekali. Tanah yang sekedar

harus menundukkan kepala kepada Kakang

Argapati apa pun yang diinginkannya.Ó

Gupala tiba-tiba memotong, ÓHe, bukankah

kau adik Ki Argapati itu? Kalau ada kekurangan

di dalam pemerintahannya, kau dapat

menyampaikannya langsung kepadanya.

Kenapa kau harus menempuh jalan ini?

Apakah kau sendiri sebenarnya ingin menjadi

Kepala Tanah Perdikan? Tetapi dengan

demikian kau harus berkelahi melawan

Sidanti.Ó

ÓDiam!Óteriak Argajaya yang menjadi semakin

marah. Anak muda yang gemuk itu berbicara

sekehendaknya sendiri tanpa menghiraukan

apa pun juga. ÓApa pun yang akan aku lakukan.

Aku tidak akan menyerah sebelum aku mati.

Nah, bunuhlah aku sekarang. Itu akan lebih

baik. Kenapa kau tidak membawa kawanmu

yang seorang itu, anak Pemanahan yang som-

bong.Ó

ÓApakah kau akan bertemu? Ia ada di sini pu-

la sekarang.Ó

Wajah Argajaya menjadi semakin membara.

Sejenak ditatapnya wajah Gupala yang

tersenyum- senyum. Bahkan ia melanjutkan,

ÓKalau kau mau ikut aku, mari, aku bawa kau

kepadanya.Ó

ÓPersetan!Ódada Argajaya serasa akan

meledak karenanya.

Dan anak yang gemuk itu masih saja

tersenyum. Bahkan kemudian ia berkata kepa-

da Ki Dipasanga, ÓKi Dipasanga, marilah aku

dan Kakang Gupita mendapat perintah untuk

membantu Ki Dipasanga menangkap Ki

Argajaya. Hidup-hidup. Sebab ia adalah adik

Kepala Tanah Perdikan Menoreh.Ó 
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Polsek Danurejan Salurkan Bantuan Beras
YOGYA (KR) - Selama

empat hari berturut-turut,

Kamis-Minggu (22-25/7) ja-

jaran Polsek Danurejan

Polresta Yogya Polda DIY,

melaksanakan bakti sosial

(baksos) berupa pemba-

gian sembako kepada war-

ga yang terdampak pande-

mi Covid-19, terutama saat

diterapkannya Pember-

lakuan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PP-

KM) Darurat. Selain mem-

pengaruhi sektor ekonomi

masyarakat, efek PPKM

Darurat sangan dirasakan

warga yang positif Covid-

19 dan harus menjalani

isolasi mandiri (isoman).

Kapolsek Danurejan

Kompol Wiwik Hari Tu-

lasmi SH MH didampingi

Bhabinkamtibmas Kelu-

rahan Tegalpanggung Aip-

da Dwi Cipto AN, Minggu

(25/7) menjelaskan selama

pandemi Covid-19 pihak-

nya intensif melakukan

bakti sosial (baksos), mulai

dari sosialisasi protokol ke-

sehatan (prokes), pelayan-

an kesehatan, hingga

penyaluran paket sem-

bako. ”Masyarakat sangat

membutuhkan bantuan

yang bisa meringankan be-

ban kebutuhan sehari-

hari,” ujar Wiwik Hari.

Penyaluran bantuan be-

ras dilakukan di Posko PP-

KM Darurat Kelurahan

Tegalpanggung dan me-

ngunjungi rumah warga

dengan harapan dapat

merin gankan beban ma-

syarakat di masa pandemi

Covid-19. Tak hanya itu,

secara khusus petugas ju-

ga menyambangi warga

yang sedang menjalani iso-

man karena terpapar virus

korona. ”Warga yang se-

dang menjalani isoman ti-

dak boleh dikucilkan, tetap

harus dikaruhke agar pro-

ses kesembuhannya ce-

pat,” jelas Wiwik Hari.

Disampaikan, meski PP-

KM Darurat sudah ‘ber-

akhir’ pihaknya tetap ber-

harap agar masyarakat me-

naati prokes, di antaranya

mengenakan masker,

menghindari kerumunan,

dan membiasakan diri

mencuci tangan. Selain itu,

masyarakat harus tetap

menjalani aktivitas keseha-

rian tanpa harus meng-

abaikan ketentuan dari pe-

merintah, utamanya dalam

upaya menhentikan penye-

baran virus korona. (Hrd)-f

BIN Gelar Vaksinasi Massal di Banjarnegara

BANJARNEGARA

(KR) - Ribuan santri dan

masyarakat Banjarne-

gara, Minggu (25/7) meng-

ikuti vaksinasi massal

yang digelar oleh Badan

Intelijen Negara (BIN) be-

kerja sama dengan Dinas

Kesehatan Provinsi Ja-

teng dan Dinas Kesehatan

Banjarnegara. Kegiatan

tertsebut dilakukan di se-

jumlah titik, bertujuan

untuk   mendukung target

pemerintah vaksinasi 3

juta/hari. Selain itu juga

dilakukan bakti sosial be-

rbentuk pemberian sem-

bako untuk warga yang

terdampak pandemi Co-

vid-19.

Kepala BIN Daerah

Jateng Brigjen TNI Sondi

Siswanto SH MM, saat

meninjau vaksinasi mas-

sal bersama bupati Bupati

Budhi Sarwono di Ponpes

Al-Fatah Parakancang-

gah Banjarnegara menga-

takan, BIN menyiapkan

2.500 dosis vaksin jenis

Sinovac yang sudah men-

dapatkan izin dari BPOM.

Sedangkan untuk bansos

disiapkan 2.500 paket

sembako. 

”Kegiatan vaksinasi

massal merupakan upaya

percepatan penanggulan-

gan Covid-19 dan memben-

tuk herd immunity untuk

Indonesia sehat dan Indo-

nesia hebat, termasuk di

kalangan santri di Banjar-

negara, sehingga proses

pembelajaran di pondok

pesantren dapat kembali

normal,” ujar Sondi. 

Lokasi kegiatan vaksi-

nasi santri diselenggara-

kan di Ponpes Al-Fatah,

sedangkan untuk vaksi-

nasi door to door dilak-

sanakan di 3 lokasi yaitu

Desa Gembongan Keca-

matan Sigaluh, Blam-

bangan Kecamatan Ba-

wang dan Kelurahan Se-

mampir Kecamatan Ban-

jarnegara, dengan meli-

batkan tenaga kesehatan

dari Puskesmas setempat.

Sedangkan bakti sosial di-

lakukan di Kelurahan

Krandegan Banjarnegara.

Menurut Sondi, vaksi-

nasi mendapatkan du-

kungan satgas Intelijen

Medik BIN Jakarta, di-

lengkapi dengan Mobile

Laboratorium yang di-

dalamnya terdapat per-

alatan canggih untuk me-

lakukan Tes Antigen dan

Tes Polymerase Chain

Reaction (PCR). Santri

dan pelajar sebelum me-

laksanakan vaksinasi ha-

rus menjalani tes swab

antigen. Jika negatif di-

lanjutkan ke tahap vaksi-

nasi dan jika positif di-

arahkan untuk melaku-

kan tes PCR. Jika kembali

dinyatakan positif Covid-

19 diarahkan untuk iso-

man.

Pelaksanaan vaksinasi

dilakukan dengan mema-

tuhi protokol kesehatan

yang ketat. Kepada para

santri dibagikan goodie

bag berisi vitamin C, vita-

min D, hand sanitizer, su-

su kotak, roti, serta mas-

ker. Sedangkan peserta

warga door to door mem-

peroleh godie bag berisi

sembako untuk meringan-

kan beban ekonomi mere-

ka yang terdapampak

Covid-19. (Mad)-f
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Kepala BIN Daerah Jateng Brigjen TNI Sondi

Siswanto SH MM didampingi Bupati Banjarnegara

Budhi Sarwono saat berbicara dengan media di

Ponpes Al-Fatah Parakancanggah.

KR-Istimewa

Bhabinkamtibmas Kelurahan Tegalpanggung Aipda

Dwi Cipto AN, menyampaikan bantuan beras kepa-

da warga. 


